
Pembangunan pedesaan adalah 

pembangunan berbasis pedesaan dengan 

mengedepankan kearifan lokal kawasan 

perdesaan yang mencakup struktur 

demografi masyarakat, karakteristik sosial 

budaya, karakteristik fisik/geografis, pola 

kegiatan usaha pertanian, pola keterkaitan 

ekonomi desa-kota, sektor kelembagaan 

desa, dan karakteristik kawasan 

pemukiman. Satu kesatuan masyarakat 

hukum yang memiliki batas wilayah, yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan hak 

tradisional yang diakui dalam sistem 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) disebut dengan Desa 

yang tercantum dalam UU Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa. Pembentukan BUMDes 

didasari Undang-Undang tersebut, dengan 

tujuan pendiriannya tertuang yang dalam 

Peraturan menteri desa No. 4/2015 yang 

menyatakan bahwa bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian desa, 

meningkatkan Pendapatan asli desa 

(PADes), pembukaan lapangan kerja, dan 

meningkatkan usaha masyarakat dalam 

pengelolaan potensi ekonomi desa. 

Kehadiran BUMDesmerupakan 

perwujudan dari pengelolaan ekonomi 

produktif desa yang dilakukan secara 

kooperatif, partisipatif, emansipatif, 

transparansi, akuntabel, dan sustainable 

sehingga mengutamakan peran masyarakat 

desa dalam prosesnya BUMDestersebut. 

selanjutnya diturunkan dalam bentuk 

permendes nomor 4 tahun 2015 tentang 

pendirian, pengurusan dan pengelolaan, 

serta pembaruan dengan orientasi 

pembangunan ekonomi lokal desa. 

 Pendirian BUMDes/BUMNag 

diarahkan untuk mendorong pembangunan 

ekonomi lokal desa sehingga mampu 
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Abstract: This study investigates the influence of entrepreneurial behavior and organizational 

commitment on the performance of Village-Owned Enterprises (BUMDes) in Pariaman City. 

Furthermore, it examines the moderating role of servant leadership in these relationships. The 

research employs Structural Equation Modeling (SEM) with SMARTPLS as the analytical tool. 

The sample comprises the entire population of 25 BUMDes, with three managers from each 

enterprise (chairperson, secretary, and treasurer) as respondents, yielding a total of 75 

participants, in accordance with Mayor’s Regulation No. 30 of 2018. The findings reveal that 

entrepreneurial behavior, organizational commitment, and servant leadership each have a 

significant effect on BUMDes performance. Additionally, servant leadership moderates the 

relationship between entrepreneurial behavior and performance, as well as between 

organizational commitment and performance. The moderation analysis further indicates that 

servant leadership functions as a quasi-moderator. These results highlight the critical role of 

servant leadership in enhancing organizational outcomes within community-based enterprises. 
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menjadi motor penggerak perekonomian 

masyarakat. Di Provinsi Sumatera Barat, 

pembentukan BUMNag merupakan upaya 

pemerintah untuk memperkuat lembaga 

ekonomi sekaligus lembaga sosial yang 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan memperkuat modal sosial 

desa. Dari sekitar 928 nagari penerima dana 

desa, sebanyak 723 nagari (77,9%) telah 

membentuk BUMNag, sedangkan 205 nagari 

lainnya belum mendirikannya karena berbagai 

kendala. Penelitian Aromatica et al. (2021) 

menunjukkan bahwa banyak BUMNag yang 

telah didirikan namun usahanya tidak berjalan 

optimal karena pengelola belum memiliki jiwa 

kewirausahaan. Padahal, pengelolaan 

BUMNag menuntut kemampuan berinovasi, 

memanfaatkan peluang, serta memiliki 

passion dalam berwirausaha. Selain itu, 

keterbatasan sumber daya manusia, dukungan 

lingkungan, serta sarana dan prasarana juga 

menjadi tantangan utama. Dari 734 BUMNag 

yang tersebar di 14 kabupaten/kota, hanya 

sekitar 3,68% yang tergolong maju, sementara 

lebih dari 96% masih berada pada tahap 

perintis, pemula, dan berkembang. Bahkan, 

dari 49 BUMDes yang ada, hanya 25 unit 

(51,02%) yang aktif, sedangkan 24 unit 

lainnya tidak aktif. Kondisi ini menunjukkan 

masih lemahnya kinerja dan pengelolaan 

BUMNag. 

Fenomena kinerja organisasi 

dipengaruhi berbagai faktor seperti motivasi, 

kepuasan kerja, komitmen organisasional, 

kepemimpinan, dan lingkungan kerja (Gibson 

et al., 1996). Penelitian ini mengkaji perilaku 

kewirausahaan, komitmen organisasional, dan 

servant leadership dengan Competitive 

Advantage Theory (Porter, 1985) yang 

menekankan pentingnya keunggulan sumber 

daya manusia dalam meningkatkan kinerja 

BUMDes. 

Beberapa penelitian telah meneliti 

hubungan antara komitmen Organisasional, 

perilaku kewirausahaan dan Kinerja. Pada 

penelitian terdahulu, hasil Penelitian 

komitmen Organisasional berpengaruh 

Terhadap Kinerja, di kemukakan dalam 

penelitian Nurman et al. (2019), Waeyenberg 

et al. (2020), Obeng et al. (2020) dan Loan et 

al. (2020) sementara yang menyatakan tidak 

berpengaruh pada penelitian Saputri Dan 

Muhsin (2018), Rulidha Dan Hermawan 

(2021) dan Sholikhah Dan Prastiwi (2020). 

Selanjutnya perilaku kewirausahaan 

berpengaruh Terhadap Kinerja di temukan 

pada penelitian Syahroni et al. (2021), 

Agyapong et al. (2021), dan Luu (2020) 

sementara yang menyatakan tidak 

berpengaruh adalah Karma et al. (2018) dan 

Pati et al. (2021). 

Kontroversi hasil penelitian ini 

menggugat kebenaran dan keyakinan teoritis 

dengan adanya ketidakkonsistenan dalam 

hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini 

berupaya mengatasi kesenjangan penelitian 

dengan memasukkan sevant leadership 

dengan mengembangkannya menjadi 

Servant leadership sebagai variabel 

moderasi. 

 
Pengaruh Perilaku Kewirausahaan  

Terhadap Kinerja BUMDes Di Kota 

Pariaman. 

Semakin baik perilaku 

kewirausahaan seseorang dalam 

menjalankan bisnis hal tersebut akan 

berdampak positif bagi kinerja sebuah bisnis 

yang telah diutarakan oleh Dwi (2003 :52). 

Sementara menurut Bird (1996), perilaku 

wirausaha adalah aktivitas wirausahawan 

yang: mencermati peluang (opportunistis), 

mempertimbangkan dorongan nilai-nilai 

dalam lingkungan usahanya (value-driven), 

siap menerima resiko dan kreatif. Konsep 

dynamic capabilities mengacu pada 

kemampuan organisasi untuk 

mengintegrasikan, membangun, dan 

mengkonfigurasi ulang sumber daya internal 

dan eksternal untuk menghadapi perubahan 

lingkungan. Perilaku kewirausahaan (seperti 

inovasi, proaktivitas, dan pengambilan 

risiko) dianggap sebagai pendorong utama 

pembentukan dynamic capabilities (Teece 

P. dan Shuen, 1997). 

Perilaku kewirausahaan berperan 

sebagai katalisator untuk membangun 

dynamic capabilities, yang kemudian 

menjadi dasar competitive advantage dan 

peningkatan kinerja. Penelitian yang 
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memperlihatkan perilaku kewirausahaan 

berpengaruh terhadap kinerja (Nursiah et al., 

2015; Puspitasari et al., 2018; Ashilina et.al., 

2019; Siahaan Dan Martauli, 2019; Luu, 

2019; Agyapong et al., 2021; Syahroni et al., 

2021). 

H1: Perilaku kewirausahaan berpengaruh 

terhadap kinerja BUMDesdi Kota 

Pariaman. 

Pengaruh Komitmen Organisasional 

Terhadap Kinerja Village Owned 

Enterprise (VOE)Di Kota Pariaman. 

Luthans (2011) mengartikan 

komitmen organisasional sebagai suatu 

keinginan kuat untuk menjadi anggota dari 

organisasi tertentu keinginan kuat untuk 

menuju level keahlian tinggi atas nama 

organisasi dan suatu kepercayaan tertentu 

dalam penerimaan terhadap nilai-nilai dan 

tujuan organisasi tersebut. Komitmen 

organisasi membentuk suatu ikatan emosional 

atau batin antara pegawai dan organisasi, 

sehingga dapat mendukung perolehan kinerja 

yang lebih tinggi. Karyawan yang 

berkomitmen tinggi dan kapabilitas dinamis 

yang kuat akan lebih mudah mencapai 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

dan meningkatkan kinerja organisasi. 

Beberapa penelitian terdahulu menemukan 

bahwa komitmen organisasional berpengaruh 

terhadap kinerja (Waeyenberg et al., 2020; 

Obeng et al., 2020; Nurman et al., 2019). 

Selanjutnya komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja (Donkor et al., 

2021; Loan et al., 2020).  

H2: Komitmen organisasional berpengaruh 

terhadap kinerja BUMDesdi Kota 

Pariaman. 

 

Pengaruh Servant leadership Kepala desa 

Memoderasi Perilaku Kewirausahaan 

Terhadap Kinerja BUMDes di Kota 

Pariaman. 

Servant leadership merupakan 

pendekatan kepemimpinan yang 

menempatkan pemimpin sebagai pelayan bagi 

pengikutnya dengan menekankan empati, 

perhatian terhadap kebutuhan bawahan, serta 

upaya mengembangkan kapasitas individu 

secara optimal. Pendekatan ini menekankan 

aspek emosional dalam kepemimpinan, 

dimana organisasi dapat mencapai kinerja 

yang tinggi ketika pemimpin mampu 

menginspirasi bawahan untuk berkontribusi 

secara maksimal bahkan melebihi 

kepentingan pribadi (Yukl, 2013). Winston 

dalam Dumatubun (2018) menjelaskan 

bahwa servant leadership berdampak pada 

meningkatnya komitmen, kemanjuran diri, 

motivasi intrinsik, serta hubungan positif 

antara pemimpin dan karyawan. Hubungan 

tersebut membentuk lingkaran positif yang 

mendorong perubahan sikap dan perilaku 

kerja karyawan. Selain itu, perilaku 

kepemimpinan yang melayani juga dapat 

mempengaruhi perilaku kewirausahaan 

bawahan dalam organisasi. Parris dan 

Peachey (2013) menyatakan bahwa servant 

leadership mampu membangun budaya 

organisasi berbasis kepercayaan dan 

pembelajaran yang memperkuat 

kemampuan adaptasi dan inovasi organisasi. 

Pada akhirnya, kemampuan tersebut 

menciptakan keunggulan kompetitif dan 

meningkatkan kinerja organisasi secara 

berkelanjutan.. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menemukan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh terhadap perilaku 

kewirausahaan (Wang., 201; Faraz et al., 

2019; Qureshi et al., 2019). Sementara 

kepemimpinan melayani (servant 

leadership) berpengaruh terhadap kinerja 

pengelola (Alviani et al., 2021; Basalamah 

et al., 2019; Kurniawan, 2019; Stollberger 

et.al., 2019). 

H3: Servant leadership kepala desa 

memoderasi pengaruh perilaku 

kewirausahaan terhadap kinerja 

BUMDesdi Kota Pariaman. 

 

Pengaruh Servant leadership Kepala Desa 

Memoderasi Komitmen Organisasional 

Terhadap Kinerja BUMDesDi Kota 

Pariaman. 

Servant leadership menekankan 

pada pemberdayaan, pengembangan 

anggota tim, dan prioritas pada kebutuhan 

pengikut. Gaya kepemimpinan ini secara 

langsung mempengaruhi komitmen 
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organisasional (Meyer & Allen,1991), 

terutama melalui: Affective Commitment, 

Keterikatan emosional karyawan karena 

merasa dihargai dan didukung, Normative 

Commitment, Rasa kewajiban moral untuk 

tetap loyal kepada organisasi yang peduli pada 

kesejahteraan mereka. Penelitian Ehrhart 

(2004) menunjukkan bahwa servant 

leadership berkorelasi positif dengan 

komitmen organisasional, terutama affective 

commitment. Karyawan yang berkomitmen 

tinggi lebih bersedia terlibat dalam proses 

rekonfigurasi sumber daya dan inisiatif 

strategis (dynamic capabilities) selanjutnya 

menciptakan competitive advantage dan pada 

akhirnya meningkatkan kinerja organisasi. 

Competitive advantage (misalnya, 

diferensiasi produk atau biaya rendah) 

menjadi kinerja organisasi yang unggul 

(Barney, 1991). 

Beberapa penelitian terdahulu 

menemukan bahwa servant leadership 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi 

(Aboramadan et al., 2021; Dumatubun, 2018), 

Selanjutnya penelitian Wibowo (2016) 

menyatakan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi dan kinerja, dan 

komitmen organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. 

H4: Servant leadership kepala desa 

memoderasi pengaruh komitmen 

organisasional terhadap kinerja BUMDes 

di Kota Pariaman 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan positivis (kuantitatif) dengan 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif. 

Penelitian kuantitatif digunakan untuk 

menguji teori-teori tertentu dengan cara 

meneliti hubungan antar variabel. Penelitian 

ini termasuk dalam bidang manajemen 

sumber daya manusia, dengan fokus khusus 

pada BUMDes di Kota Pariaman. Populasi 

penelitian ini adalah 25 BUMDes dengan 

jumlah 75 orang pengelola (Ketua, Sekretaris 

dan Bendahara). 

 Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner terstruktur dan 

analisis data menggunakan SMARTPLS 3.0 

yang merupakan alat statistik pemodelan 

persamaan struktural Partial Least Squares 

(PLS). VOE Performance dinilai 

berdasarkan Permendesa PDTT No.3 Th 

2021, pasal 22. 

 

HASIL  

  Hasil penilaian responden terhadap 

seluruh variabel pada kriteria tinggi, untuk 

kinerja indicator tertinggi adalah aspek 

kelembangaan, variabel perilaku 

kewirausahaan pada indicator mandiri, 

variabel komitmen organisasional pada 

indicator Continuance Commitment, 

sedangka pada variabel Servant leadership 

dengan indicator pemberdayaan. Untuk 

meggambarkan hubungan diantara variabel 

penelitian dapat dilihat pada ada diagram 

jalur seperti gambar berikut: 

 
Gambar 2. Model Jalur Penelitian 

  Dari gambar diatas seluruh 

indicator pada variabel menunjukkan bahwa 

outer loading untuk semua variabel VOE 

Performance, perilaku kewirausahaan, 

komitmen organisasional dan servant 

leadership besar dari 0.5 yang artinya 

seluruh indikator sudah dapat dikatakan 

memenuhi validitas konvergen. 

Kriteria validity suatu konstruk atau 

variabel juga dapat dinilai melalui nilai 

Average Variance Extracted (AVE) dari 

masing-masing konstruk atau variabel. 

Konstruk dikatakan memiliki validitas yang 

tinggi jika nilainya berada diatas 0,50. 

Berikut akan disajikan nilai AVE untuk 

seluruh konstruk (variabel) pada tabel:  
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Tabel. 1 

 
Seluruh konstruk atau variabel di atas 

memenuhi kriteria validitas yang baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai Average Variance 

Extracted (AVE) di atas 0,50 sebagaimana 

kriteria yang direkomendasikan, sehingga 

dapat dinyatakan memiliki validitas yang baik 

Penilaian ini dengan melihat nilai 

composite reliability dan nilai crombach 

alpha. Nilai suatu konstruk dikatakan reliabel 

jika memberikan nilai composite reliability 

dan cronbach alpha > 0,70. Hasil uji 

reliabilitas disajikan pada tabel 2. sebagai 

berikut: 

Tabel. 2 

 
Nilai cronbach’s alpha dan composite 

reliability untuk semua konstruk variabel 

masing-masing memiliki nilai yang lebih 

besar dari 0.60, dengan demikian konstruk 

model penelitian yang terdiri dari kinerja 

BUMDes, perilaku kewirausahaan, komitmen 

organisasional, dan servant leadership 

reliabel/handal. 

Persamaan (Model) Struktural dari 

tabel berikut:  

Tabel 3 

 
Berdasarkan tabel di atas model 

struktur di atas dapat dibentuk Persamaan 

Model sebagai berikut: 

 
Y = β1X1+β 2X2+β3Z+β4 Z. X1+β 5 Z. X2+ e  

Y = 0,369X1+0,228X2+0,302Z+ 

0,185ZX1+ 0,210Z X2 +e 

Koefisien perilaku kewirausahaan 

sebesar 0,396 menunjukkan bahwa 

peningkatan satu satuan perilaku 

kewirausahaan akan meningkatkan kinerja 

BUMDes sebesar 0,396. Komitmen 

organisasional memiliki koefisien 0,228 

yang berarti peningkatan komitmen 

meningkatkan kinerja sebesar 0,228. 

Sementara itu, servant leadership dengan 

koefisien 0,302 juga berkontribusi 

meningkatkan kinerja BUMDes. 

Interaksi perilaku kewirausahaan 

dan servant leadership berpengaruh positif 

terhadap kinerja BUMDes sebesar 0,185. 

Selain itu, interaksi komitmen 

organisasional dan servant leadership juga 

memperkuat kinerja BUMDes sebesar 

0,210, sehingga servant leadership berperan 

memperkuat kedua hubungan tersebut. 

Hasil R2 sebesar 0.67, 0.33 dan 0.19 

untuk variabel endogen dalam model 

struktural mengindikasikan bahwa model 

“baik”, “moderat” dan “lemah” (Ghozali  

dan Latan 2015:139). Berdasarkan 

pengolahan data dengan PLS, dihasilkan 

nilai koefisien determinasi (R-Square) 

sebagai pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4 

 

Hasil perhitungan R2variabel 

kinerja BUMDes menunjukkan nilai 0.585 

dalam kategori sedang.  Ini berarti sekitar 

58.5% dari variansi pada variabel dependen 

(kinerja BUMDes) dapat dijelaskan oleh 

variabel independen (perilaku 

kewirausahaan, komitmen organisasional 

dan servant leadership) dalam model.  

Selanjutnya adalah menguji 

hipotesis dengan menggunakan nilai t-

statistics, berdasarkan nilai t-statistics yang 

diperoleh, bila lebih besar dari 1.96 maka 

ada pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen atau variabel endogen 
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terhadap variabel endogen. Selanjutnya Jika 

P values kecil sama 0.05 berarti signifikan 

dan bila P values besar dari 0.05 berarti tidak 

signifikan. Berikut hasil pengujian hipotesis 

pada tabel 5 sebagai berikut:  

Tabel 5 

 
Tabel diatas menunjukkan hasil 

pengujian hipotesis yang dapat dijelaskan  

dimulai dari hipotesis pertama sampai 

dengan hipotesis kelima yang merupakan 

pengaruh langsung konstruk.  

 

PEMBAHASAN 

 Besarnya pengaruh langsung variabel 

perilaku kewirausahaan terhadap kinerja 

BUMDes di Kota Pariaman adalah sebesar 

0.369 dengan nilai P Value 0.001 lebih kecil 

dari 0,05,  nilai t-statistics 3,452 lebih besar 

dari dari 1.96  . Oleh karena itu H0 ditolak dan 

H1 diterima. Beberapa penelitian 

menyatakan, bahwa perilaku kewirausahaan 

berpengaruh terhadap kinerja seperti 

dinyatakan pada penelitian, (Setiono et al., 

2024),(Nur Apriyanti et al., 2022), dan 

(Hedita Ashilina, Lukman M. Baga, 2019), 

yang peneliti lakukan sejalan dengan peneliti 

yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 

Besarnya pengaruh variabel komitmen 

organisasional secara langsung terhadap 

variabel kinerja BUMDes di Kota Pariaman 

adalah sebesar  0.228 dengan nilai P Value 

0.021 lebih kecil dari 0,05 nilai t-statistics 

2,312 lebih besar dari dari 1.96. Oleh karena 

itu H0 ditolak dan H2 diterima. Beberapa 

penelitian menyatakan, bahwa komitmen 

organisasional berpengaruh terhadap kinerja 

usaha seperti dinyatakan  (Nurman, Edy 

Marnis, 2019), (Van Waeyenberg et al., 2022), 

dan (K.D. Dewanti, 2022) Artinya hasil 

penelitian yang peneliti lakukan sejalan 

dengan peneliti yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu 

Besarnya pengaruh variabel Servant 

Leadership secara langsung terhadap 

variabel kinerja BUMDes di Kota Pariaman 

adalah sebesar 0.302 dengan nilai P Value 

0.001 lebih kecil dari 0,05 nilai t-statistics 

3,359 lebih besar dari dari 1.96 . Oleh karena 

itu H0 ditolak dan H3 diterima. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan (Basalama & 

Piartrini, 2019), (Ni Luh Ayu Purnia Dewi, 

Sapta Rini Widyawati, 2023) dan (Rahayu, 

2019) menyatakan mengingat penekanan 

yang diberikan pada hubungan antara 

Servant Leadership dan hasil-hasilnya 

terhadap bawahan dan pengikut, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Servant 

Leadership   berdampak positif terhadap 

sikap kerja dan kinerja karyawan 

Besarnya pengaruh variabel perilaku 

kewirausahaan terhadap kinerja BUMDes di 

Kota Pariaman  positif dan signifikan 

sebesar 0.369, sementara besarnya pengaruh 

interaksi variabel perilaku kewirausahaan 

dan variabel servant leadership (Z*X1) 

terhadap kinerja pengelola BUMDes dikota 

Pariaman adalah sebesar sebesar 0.185 

dengan t-statistics sebesar 3.452 lebih besar 

dari dari 1.96 dan nilai P Value 0.021 dimana 

nilai P Value lebih kecil dari 0,05. Oleh 

karena itu H0 ditolak dan H4 diterima. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Wang et al., 2019), dan 

(Putri & Utama, 2018) penelitian ini 

menetapkan pengaruh positif dan signifikan 

dari perilaku kewirausahaan yang 

ditunjukkan oleh para manajer dan pemilik 

UKM terhadap kinerja mereka secara 

keseluruhan di wilayah Barat Daya Nigeria. 

  Besarnya pengaruh variabel 

komitmen organisasi terhadap kinerja 

BUMDes di Kota Pariaman  positif dan 

signifikan sebesar 0.228, sementara 

Besarnya pengaruh interaksi variabel 

komitmen organisasional dan variabel 

servant leadership ( X2*Z) terhadap kinerja 

pengelola BUMDes di  Kota Pariaman 

adalah sebesar 0.210 dengan t-statistics 

sebesar 2.322 lebih besar dari dari 1.96  dan 

nilai P Value 0.021 dimana nilai P Value 

lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu H0 

ditolak dan H5 diterima Servant Leadership 
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berperan memoderasi pengaruh komitmen 

organisasional Terhadap Kinerja Pengelola 

BUMDes. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

kepemimpinan yang melayani juga ditemukan 

berhubungan positif dengan komitmen untuk 

berubah sejalan denga penelitan, (Joo et al., 

2018) dan(Alviani et al., 2021). 

. 

SIMPULAN  

Beberapa kesimpulan dari hasil 

penelitian sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Perilaku kewirausahaan terhadap Kinerja 

Pengelola  BUMDes di Kota Pariaman. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Komitmen Organisasional  terhadap 

Kinerja Pengelola  BUMDes di Kota 

Pariaman. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

servant leadership kepala desa terhadap 

Kinerja Pengelola  BUMDes di Kota 

Pariaman. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

servant leadership kepala desa dalam 

memoderasi pengaruh Perilaku 

kewirausahaan terhadap Kinerja 

Pengelola  BUMDes di Kota Pariaman. 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

servant leadership kepala desa dalam 

memoderasi pengaruh Komitmen 

Organisasional terhadap Kinerja 

Pengelola  BUMDes di Kota Pariaman 
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